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ABSTRAK

Resin akrilik mempunyai kekurangan yaitu dapat menyerap bahan cairan sehingga 
jika cairan tersebut berwarna maka akan menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik 
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minuman teh hijau dan 
minuman teh hitam terhadap perubahan warna pada resin akrilik heat-cured sebagai basis 
gigi tiruan. Selain itu juga, untuk menentukan setelah berapa lama waktu perendaman, resin 
akrilik tersebut mengalami perubahan warna yang bermakna.Penelitian ini bersifat 
eksperimental mumi. Sampel terdiri dari 30 plat akrilik berbentuk bulat dengan diameter 5 
cm, yang dibagi ke dalam 3 kelompok perlakuan, yaitu sampel direndam dalam aquadest, 
direndam dalam minuman teh hijau, dan direndam dalam minuman teh hitam. Perubahan 
wama dililhat dari luminansi sampel dengan menggunakan alat Temperatute, Sound Level, 
and Light Sensor. Pengukuran dilakukan pada saat plat akrilik sebelum direndam atau 0 hari 
dan setelah 7 dan 14 hari setelah perendaman. Hasil pengukuran kemudian diuji dengan uji-t 
berpasangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya sampel sebelum 
direndam dan setelah direndam memiliki perbedaan yang bermakna. Perubahan wama telah 
terjadi setelah sampel direndam selama 7 hari, dimana rata-rata nilai luminansi sampel 
direndam teh hijau mengalami peningkatan, yaitu sebesar 92.230 dan pada sampel direndam 
teh hitam sebesar 91.950. Sementara itu, perubahan wama pada sampel yang direndam 
minuman teh hijau dan teh hitam baru memiliki perbedaan yang bermakna setelah 
perendaman selama 14 hari, dengan rata-rata nilai luminansi pada sampel direndam teh hijau 
adalah 93.320 dan sampel direndam teh hitam sebesar 93.810. Hal ini menunjukkan bahwa 
minuman teh, baik teh hijau ataupun teh hitam memiliki perbedaan yang bermakna dan 
mempengaruhi terjadinya perubahan wama pada resin akrilik untuk basis protesa.

Kata kunci: resin akrilik, perubahan wama, minuman teh



ABSTRACT

Acrylic resin has disadvantage that is able to absorb solution. If this solution has 
color s o then it will cause color changes t o acrylic resin. This research is aimed to know 
influence of green tea and black tea to color changes as heat-cured acrylic resin as denture 
base. Besides, its goals is also to know for how long submerging that acrylic resin 
experiences a meaning color changes. This research is pure experimental. Its sample consist 
of 30 round acrylic plate with 5 cm in diameter, that is divided into 3 group, those are the 
sample is put into aquadest, green tea, and black tea. Color changes are seen luminance of 
sample by using tools such as temperature, Sound Level, and Light Sensor. Measurement is 
done when acrylic plate before it was submerged or 0 day and after 7 and 14 day after 
submerging. Then its result is tested by using Paired T-test. From this research, shows that 
luminance of sample before and after submerging has a significant different color changes. 
Color changes occur after sample was submerged for 7 days, that the means of luminance of 
sample put into green tea is 92.230 and sample put into black tea is 91,950. Meanwhile, 
green tea and black tea has difference after submerging for 14 days, mean of luminance of 
green tea is 93.320 and for black tea is 93.810. This case shows that tea, green tea or black 
tea has a significant difference and influence color change in heat cured acrylic resin for 
denture base.

Keyword: acrylic resin, color change, tea



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Estetik dan perubahan warna adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pembuatan suatu protesa. Perubahan warna tersebut terjadi setelah beberapa lama 

waktu pemakaian di dalam mulut.3 Perubahan warna tidak hanya terjadi pada gigi 

tiruannya saja, tapi juga terjadi pada landasan atau basis gigi tiruan tersebut. 

Perubahan warna tersebut tentu saja membuat pasien atau si pemakai gigi tiruan 

menjadi tidak nyaman karena akan mempengaruhi estetik. Pasien akan merasa 

nyaman jika protesa yang dipakai dapat memberikan efek keindahan, sehingga secara 

psikologis pasien tidak merasa terganggu apalagi tertekan. Nilai estetik dari suatu 

basis protesa yang diinginkan si pemakai protesa harus dilihat dari kontur, teksture, 

dan warna yang harus sama dengan wama gusi/gingiva4, serta warna yang 

ditimbulkan tersebut harus terlihat natural5.

Pada umumnya, basis gigi tiruan yang paling banyak digunakan adalah yang 

berbahan dasar polimer, yaitu polimer poly methyl methacrylat acid (PMMA) atau 

yang biasa dikenal dengan sebutan resin akrilik. Salah satu sifat yang dimiliki oleh 

resin akrilik adalah sifat penyerapan cairan yang cukup besar. Menurut Spesifikasi 

ADA No. 12, untuk menguji penyerapan cairan pada resin akrilik, suatu lempeng 

akrilik direndam dalam cairan yang ditentukan selama 7 hari. Lama waktu tersebut

1



dipilih karena 7 hari dianggap ekuivalen dengan dua tahun lamanya pemakaian di

dalam mulut.

Sifat ini memberikan banyak pengaruh, baik terhadap pasien maupun pada basis 

itu sendiri. Oleh karena itu, selain alasan estetik di atas, perubahan warnaprotesa

yang terjadi pada basis protesa sebagai akibat dari sifat penyerapan terhadap cairan 

yang cukup besar, secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi ketidaknyamanan

pasien dalam hal kesehatan rongga mulutnya.

Hal tersebut disebabkan karena sifat penyerapan cairan dapat mempengaruhi

sifat lain yang dimiliki oleh resin akrilik, yaitu sifat kelarutan terhadap cairan. 

Kelarutan tersebut menyebabkan ada bagian dari basis protesa tersebut yang terlarut

atau hilang. Hilangnya partikel penyusun basis protesa ini menyebabkan terbentuknya

porus pada basis protesa tersebut. Porus yang terbentuk menyebabkan sisa makanan

dan plak akan lebih banyak yang menempel pada bagian tersebut. Lama - kelamaan

bakteri, terutama jamur Candida albicans yang menumpuk dan berkumpul di daerah 

tersebut akan semakin banyak. Hal tersebut dapat memicu terjadinya penyakit rongga

, dan juga dapat menyebabkan chronic 

candidiasis29. Menurut Spesifikasi ADA No. 12, kelarutan pada resin akrilik tidak 

boleh melebihi 0.04 mg/cm2.2,20

Selain pada pasien, sifat penyerapan terhadap cairan yang dimiliki oleh resin 

akrilik juga mempengaruhi basis protesa itu sendiri, yaitu mempengaruhi kekuatan, 

berat, dan juga dimensi linier dari basis protesa tersebut. Penurunan kekuatan pada 

basis protesa disebabkan karena penyerapan air dapat melonggarkan ikatan rantai

27.28mulut, yaitu denture stomatitis

2



polimer protesa itu sendiri. Hal ini menyebabkan protesa tersebut menjadi tidak 

kompak pada saat menerima tekanan kunyah, sehingga basis protesa menjadi lebih 

mudah retak dengan kecenderungan menjadi patah lebih besar.

Penyerapan air oleh resin akrilik menyebabkan penambahan berat pada protesa 

yang dipakai, dimana menurut Spesifikasi ADA NO.12, peningkatan berat pada 

protesa resin akrilik tidak boleh melebihi 0.8 mg/cm2. Sementara itu, berdasarkan 

dimensi liniernya, basis protesa resin akrilik mengalamai ekspansi sebagai akibat dari 

penyerapan air, dimana setiap 1% peningkatan berat dapat menyebabkan ekspansi 

linier sebesar 0.23%.20

Sebenarnya, ada beberapa bahan basis gigi tiruan yang berbahan dasar polimer 

menurut Spesifikasi ADA NO. 12, yaitu poly/acryl esters, poly (substituted acrylic 

acid esters), poly (vinyl esters), polystyrene, copolymers atau campuran dari bahan- 

bahan tersebut.2 Namun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, yang paling 

banyak digunakan sebagai basis gigi tiruan adalah poly methyl methacrylat acid 

(PMMA) atau yang lebih dikenal dengan resin akrilik polimetil metakrilat. Jenis resin 

akrilik yang paling banyak digunakan adalah heat-cured.1X3

Hal tersebut bukan tanpa alasan. Selain kekurangannya, yaitu memiliki sifat 

penyerapan cairan yang cukup besar, resin akrilik juga memiliki keuntungan 

menjadi kelebihan resin akrilik, yaitu memiliki sifat tidak toksik, tidak mengiritasi, 

tidak larut dalam cairan mulut, mudah dimanipulasi, reparasi mudah, perubahan 

dimensi kecil, estetik baik, harga murah atau cukup terjangkau, dan dalam p 

manipulasinya hanya memerlukan alat-alat yang sederhana.l’2'3,20

yang

roses
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Seperti yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya, bahwa sifat 

penyerapan cairan berwarna pada aknlik mempengaruhi estetik karena menyebabkan 

pewarnaan pada protesa atau yang disebut juga dengan denture staining. Denture 

staining atau pewarnaan pada protesa pada umumnya berasal dari makanan dan 

minuman. Salah satu di antaranya adalah teh. Hal tersebut disebabkan karena teh 

mengandung zat warna. Zat warna tersebut dipengaruhi oleh adanya senyawa
7 o

polyfenol yang ada di dalam teh. ’

Pewarnaan pada teh dipengaruhi oleh proses pengolahan dalam pembuatan jenis 

teh. Pada teh hitam, dalam pengolahannya melalui proses fermentasi dan oksidasi, 

sehingga meningkatkan kandungan polifenol, yang memberikan warna oranye 

kecoklatan. Sedangkan pada teh hijau, proses pengolahannya tidak melalui proses 

fermentasi dan oksidasi, sehingga warna yang dihasilkan adalah sama dengan warna 

daun tehnya, yaitu warna hijau.7-8

Teh dipilih sebagai cairan yang digunakan dalam penelitian pada skripsi ini 

karena teh merupakan minuman yang paling banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia.6 Hal ini disebabkan karena teh, baik teh hitam maupun teh hijau, memiliki 

kandungan yang dapat memberikan lebih dari satu manfaat bagi kesehatan tubuh. 

Keduanya diyakini dapat menurunkan kadar kolesterol, menurunkan tekanan darah 

tinggi, menangkal radikal bebas, membunuh bakteri dan virus influenza, memberikan 

efek anti peradangan, menurunkan stress, menyegarkan tubuh dan menenangkan 

pikiran, serta juga dapat mencegah kegemukan.7

4



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah yang menjadi inti dari penulisan skripsi ini, yaitu :

1. Adakah pengaruh minuman teh, jenis teh hitam dan teh hijau, terhadap 

perubahan wama pada resin akrilik heat-cured untuk basis gigi tiruan.

2. Berapa lama waktu perendaman yang dibutuhkan resin akrilik heat-cured 

untuk basis gigi tiruan dalam minuman teh hitam dan teh hijau sampai 

teijadi perubahan wama yang bermakna.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengukur besarnya perubahan wama resin akrilik heat-cured 

untuk basis gigi tiruan akibat pengaruh minuman teh, jenis teh hijau dan

teh hitam.

2. Untuk menentukan lamanya waktu perendaman yang dibutuhkan oleh 

resin akrilik heat-cured untuk basis gigi tiruan dalam minuman teh hitam 

dan teh hijau sampai teijadi pembahan wama yang bermakna.

5



1.4 Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan para pembaca, khususnya yang 

ggunakan protesa, dapat meningkatkan perhatiannya terhadap pengaruh makanan 

dan minuman yang dikonsumsi terhadap protesa yang dipakai, sehingga pengguna 

protesa dapat mengontrol konsumsi minuman berwarna agar warna protesa yang 

dipakai dapat tetap terlihat natural.

men
<
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